1 207

Eama - - -

MOTIVASI MAHASISWA DALAM BERBISNIS
MULTI LEVEL MARKETING (MLLM)

(Studi pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya)

SKRIPSI

Untuk Memenuhi Persyaratan
Dalam Mencapai Derajat Strata 1 llmu Sosial

MERIA MEGARETTA
07043102064

JURUSAN SOSIOLOGI

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDERALAYA
2009



108 a
cn N N\
o VIti iy 9 AN
i & A/ A s
/‘-’ W ot

I =23/
MOTIVASI MAHASISWA DALAM BERBI§NIS 2
MULTI LEVEL MARKETING (MLM) \.

(Studi pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya)

SKRIPSI

Untuk Memenuhi Persyaratan
Dalam Mencapai Derajat Strata 1 Ilmu Sosial

MERIA MEGARETTA
07043102064

JURUSAN SOSIOLOGI

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDERALAYA
2009




MOTIVASI MAHASISWA DALAM BERBISNIS
‘ MULTI LEVEL MARKETING (MLM)

(Studi Pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya)

SKRIPSI

Untuk Memenuhi Persyaratan
Dalam Mencapai Derajat Strata 1 Ilmu Sosial

Skripsi ini diajukan oleh :
MERIA MEGARETTA

07043102064

Telah disetujui oleh Dosen Pembimbing
Inderalaya, April 2009

Dosen Pembimbing 1

Drs. Tri Agus Susanto, MS.

NIP. 131126818

Dosen Pembimbing 11

Yunindyawati, S.Sos., M.Si.

NIP. 132255115

)/

7

<

/ u L'wvw/\}»-{ '
C = t

.



MOTIVASI MAHASISWA DALAM BERBISNIS
MULTI LEVEL MARKETING (MLM)

(Studi pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya)

SKRIPSI1
Telah dipertahankan di Hadapan Dewan Penguji
Pada Tanggal, 14 Mei 2009

Dan Telah Dinyatakan Berhasil

SUSUNAN DEWAN PENGUJI
Drs. Tri Agus Susanto, MS. \M
Ketua /
Yunindyawati, S. Sos., M. Si. /(/{ UVVVV‘)VI!’
Anggota Vv - '
Dr. Dadang H. Purnama, M. Hum. W
Anggota

' v [b
. W3
Diana Dewi Sartika, S. Sos., M. Si.
Anggota ; /*vﬂ
Dra. Dyah Hapsari, ENH.,M.Si m’{
¥

Anggota

Inderalaya, Mei 2009
~—xlurusan Sosiologi




“No one can back to start new beginning but we can start now to make
new ending”

“Hope for the best, ready for the worst..”

“Hidup bukan tentang apa yang kau miliki dan apa yang tidak kau
miliki, apa yang kau sukai dan tidak kau sukai. Hidup adalah tentang
bagaimana kau m berarti dengan waktu yang kau miliki”

“sesungguhnya allah maha pembolak-balik hati manusia...”

bengan segenap hati,
Tulus Ku Persembahkan Kepada ;

Alah SWT dan nabi Muhammad SAW
Papa dan Mama tersayang

Adik-adik terelnta

Para Sahabat terbatke

Almamaterku



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat Allah SWT “Penguasa alam
semesta, Pengatur siang dan malam, dan Yang menciptakan jagat raya ini dengan
segala keindahannya”, karena atas rahmat dan hidayah-Nya skripsi ini dapat
terselesaikan dengan semaksimal mungkin. Shalawat beserta salam teriring
kepada Nabi Muhammad SAW, pembimbing umat manusia menuju Cahaya
Kebenaran Illahi.

Skripsi ini berisi tentang motivasi-motivasi yang timbul pada diri
mahasiswa, terkhusus mahasiswa Universitas Sriwijaya, dalam berbagai fakultas,
untuk ikut bergabung dengan bisnis Multi Level Marketing (MLM) dan usaha
mahasiswa-mahasiswa tersebut dalam membagi waktu antara kuliah dan
menjalankan bisnis MLM.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi syarat ujian guna mencapai gelar
sarjana strata 1 pada Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,
Universitas Sriwijaya. Selesainya skripsi ini tidak terlepas dari keterlibatan
berbagai pihak yang memberikan sumbangsih pada penulis, untuk itu penulis
mengucapkan banyak terima kasih secara khusus kepada; ‘

1. Bapak Dr. H. Slamet Widodo, MS., MM., selaku Dekan Fakultas Ilmu

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya
2. Bapak Drs. Tri Agus Susanto, MS., selaku Pembimbing I, yang telah

memberikan pandangan yang sangat membantu penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini.




. Tbu Yunindyawati, S. Sos., M. Si., selaku Pembimbing II, yang telah
banyak memberikan masukan dan saran yang sangat bermanfaat
kepada penulis.

. Bapak Drs. Gatot Budiarto, MS., selaku Pembantu Dekan I, Ibu Dra.
Rogaiyah, M. Si., selaku Pembantu Dekan II, dan Dra. Retna
Mahriani, M. Si., selaku Pembantu Dekan III yang telah banyak
memberikan nasihat dan bimbingannya.

. Tbu Dra. Dyah Hapsari ENH, M. Si., selaku Ketua Jurusan Sosiologi
serta Ibu Diana Dewi Sartika, S. Sos., M. Si., selaku Sekretaris Jurusan
Sosiologi yang telah banyak memberikan nasihat, bimbingan dan
bantuan semasa penulis duduk di bangku perkuliahan.

. Dosen dan karyawan/ti, Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik yang
telah banyak memberikan bimbingan dan bantuan semasa penulis
menimba ilmu di bangku perkuliahan.

. My Lovely Parent, papa Hatta Tarmizi dan mama Nurbaiti terima kasih
untuk doa yang tak pernah putus, kepercayaan dan semua fasilitas yang
membuat segalanya menjadi lebih mudah. Semoga Allah selalu
melimpahkan kasih sayangnya kepada kalian.

. Adik-adik, Marisa, Bayu, Andi, Raya. Terima kasih untuk
kebersamaan yang langka dan menyenangkan. Luv u all.

. Teman-teman alumni SMUN Gaul OKI Angkatan 2. For being my

true inspiration. Bangga sekali bisa menjadi bagian dari kalian.



10. Upline dan downline serta teman-teman dari MLM khususnya
Oriflame yang bersedia diwawancara kapan pun, serta informan lain
yang semangat sekali bercerita. SUKSES untuk kalian... go president..

11. Teman-teman Se-Angkatan, Sosiologi 2004; dan

12. Specially for my Almamater, Sosiology

Semoga Allah membalas semua yang telah saudara-saudara dan teman-
teman berikan demi kelancaran skripsi ini. Dengan segala kerendahan hati penulis
menyadari akan kelemahan dan kekurangan diri sebagai manusia yang tidak luput
dari kekeliruan dan kekhilafan, karena kesempurnaan sebagai makhluk ciptaan-
Nya, penulis yakin bahwa dalam skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan.
Untuk itu dengan berlapang dada penulis berharap semoga pembaca yang tertarik
dengan masalah motivasi dalam berbisnis Multi Level Marketing (MLM) dapat
memberikan kritik dan saran jika terdapat hal-hal yang kurang tepat dan semoga
kelak akan ada karya-karya dengan hasil yang lebih baik. Akhir kata, semoga
skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi semua terutama dalam pengembangan

ilmu pengetahuan, khususnya ilmu sosial di Fakultas Ilmu Sosial dan IlImu Politik.

Inderalaya, Maret 2009

Penulis

vii



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL i
HALAMAN PERSETUJUAN ii
HALAMAN PENGESAHAN . il
HALAMAN PERSEMBAHAN iv
KATA PENGANTAR v
DAFTAR ISI viii
DAFTAR TABEL X
ABSTRAK { xi
BAB I PENDAHULUAN.. 1
1.1. Latar Belakang.............c.cccooooueuivmeeeeeeeeeeeeeee e 1
1.2. Rumusan Masalah.............ooooooeoeemeeoooeo 7
1.3, Tujuan Penelitian .................co.c.oeveveeeoeeeeeeeeeeeeeereean. 7
1.4. Manfaat Penelitian ..............coooooveeeeeoeooeeooee 7
1.5, Definisi KONSED ........coouoviuiveeeieeeeeeeeeeeeeeeee 8
1510 MOUIVAST .o 8
1.52. Mah@asiSWa. ..........c.oooveemeremeeeeoeeeeeeoo 9
L5330 BISIES..ouiiuieiieeeeee e 9
1.5.4. Multi Level Marketing (MLM) .............c..o.co.o...... 9
1.6. Metode Penelitian ..............ccooooereoeeoo 9
1.6.1. Sifat dan Jenis Penelitian ..............................__ 10
1.6.2. Lokasi Penelitian..................ocoooooomooooo 11
1.6.3. Unit ANalisis .............cvveeeereeeeeieeooo 12
1.6.4. Peranan Peneliti ................ccomosnmsenssoemmsnsosmmnns. 12
1.6.5. Penentuan Informan............................_ 12
1.6.6. Data dan Sumber Data.......................__ 14
1.6.7. Teknik Pengumpulan Data........................__ 13
1.6.8. Teknik Analisis Data.............ccoooooooooooo 16
1 7. Sistematika Penulisan ... 17
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 19

2.1. Pengertian dan Bentuk-bentuk Motivasi...........oo.o.......... 19
2.2. Kebutuhan dan Motivasi

UPT BERPLISTAKA A
wmvcnvz*a TR CAYA

SRS A v S————— Y

L DR 190815 \

— v

TN‘GGAL 17 J0N M‘




2.3. Beberapa Hasil Studi yang Berkenaan dengan Penelitian 25

2.4. Kerangka PemiKiran..........ccooeevreueivininisieninnninnsisescnsnsiies 27
2.4.1. MOIVASI c.c.veevveeerereereriensisssenssnnsnssssesseessaesssssesansnns 27
2.4.2. BiSDS....oooorrmremirisriseissininsisnrnisssnss e 34
2.4.2.1. Bentuk Dasar Kepemilikan Bisnis......... 35
2.4.2.2. Konsep Pemasaran Sosial.........c.cc.... 36
2.4.3. Multi Level Marketing (MLM).......cccoeveneecncnns 38
2.4.3.1. Keanggotaandidalam MIM................ 40
2.4.3.2. Kontroversi Mengenai MIM................. 40
BAB I1I DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN. 46
3.1. Sejarah Singkat Universitas Sniwijaya...........c.cocoeeueueunns 44
3.2. Fakultas-Fakultas Non-Eksakta.........ccceceemenimnivnvnnncannee. 47
321, FEakultas EXOROM wsesmmmemmmmomssnsmurrspsosvornuenns 45
32.2. Fakultas FkOmsemmsarmmssmmssmmmemmsrors 45
3.2.3. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan............. 48
3.2.4. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.................. 46
3.3. Fakultas-Fakultas Eksakta ..........cccccoccevenrueruinnisuencrnnnnne. 49
3.3.1. Fakultas TeKniK.......ccoceerereerumscrenecreccencnresennennns 49
3.3.2. Fakultas Kedokteran.........ccccccevuveveriuirninncenuennnnns 50
3.3.3. Fakultas Pertanian...........c.coceeeeecencnnenncenenicnenenss 51
3.3.4. Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam 52
3.3.5. Fakultas [lmu Komputer .........c.ccceccerrerenrcenennnenne 50
3.4 Anggota Civitas Universitas STiwijaya..........cccceccereeneeene. 53
BAB IV PEMBAHASAN 54
4.1. Motivasi Mahasiswa Yang Bergabung Dalam Bisnis
MLM et eae e 52
4.1.1. Motivasi Berbisnis Karena Faktor Ekonomi........ 58
4.1.2. Motivasi Berbisnis Karena Faktor Sosial ....ceeeeees 63
4.1.3. Motivasi berbisnis karena faktor pengembangan
EL O GILETT G L ——— 67
4.2. Usaha Mahasiswa Membagi Waktu Antara Kuliah dan
BEKETIA  susn ansms 555058 55masimmmmmormae « swaes s yrsss sarampmamsges 79
BABYV KESIMPULAN DAN SARAN 89
5.1, KeSImPulan ..........ccoeoeieveeeeeeeeeeneseeeeeeeeeeeeeeeeeeeeoeeeon. 89
520 SN oo 90
DAFTAR PUSTAKA xi
LAMPIRAN



Tabel 1.1
Tabel 4.1
Tabel 4.2
| Tabel 4.3

Tabel 4.4

DAFTAR TABEL

Daftar Nama-nama Informan di Lokasi Penelitian................ 14
Motivasi Berbisnis Berdasarkan Kebutuhan ekonomi........... 62
Motivasi Berbisnis Berdasarkan Kebutuhan sosial............ 66

Motivasi Berbisnis Berdasarkan Kebutuhan Aktualisasi diri 72

Usaha mahasiswa membagi waktu antara kuliah dan
Menjalankan bisnis berdasarkan status kuliah, tempat tinggal
Dan waktu untuk menjalankan bisnis............................ 84



ABSTRAK

Penelitian yang membahas mengenai “Motivasi Mahasiswa dalam
Berbisnis Multi Level Marketing (MLM), (Studi pada mahasiswa Universitas
Sriwijaya)”, merupakan peneliian yang mempunyai tujuan untuk
mendeskripsikan motivasi mahasiswa untuk ikut bergabung dengan bisnis MLM
dan mengetahui usaha mahasiswa dalam membagi waktu antara kuliah dan
menjalankan bisnis MLM.

Penelitian deskriptif kualitatif ini mengambil lokasi penelitian di Universitas
Sriwijaya, Inderalaya. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dan
observasi. Teknik analisis yang digunakan pemprosesan satuan sosial (Unityzing),
kategorisasi dan penafsiran data

Hasil dari penelitian adalah gambaran mengenai motivasi mahasiswa untuk
ikut bergabung dengan bisnis MLM dan usaha mahasiswa dalam membagi waktu
antara kuliah dan menjalankan bisnis MLM. Hal-hal yang memotivasi mahasiswa
dalam berbisnis MLM sebagian besar karena faktor ekonomi dan keuntungan
financial, kebutuhan fisiologis, kebutuhan sosial, kebutuhan akan penghargaan
dan kebutuhan aktualisasi diri. Usaha mahasiswa membagi waktu antara kuliah
dan berbisnis MLM antara lain dengan cara ikut bergabung dengan bisnis saat
jumlah SKS yang diambil tinggal sedikit atau dalam proses mengerjakan skripsi.
Mengatur jadwal dengan baik juga dilakukan agar tidak mengganggu tugas dan
kewajiban yang lain.

Kata Kunci: Motivasi, Mahasiswa, Bisnis, Multi Level Marketing (MLM).



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mahasiswa merupakan generasi penerus perjuangan bangsa, karena itu
seorang mahasiswa harus mempunyai jati diri sehingga ia dapat menempatkan
dirinya sebagai mahasiswa serta mengetahui apa yang menjadi hak dan
kewajibannya. Secara akademik, mahasiswa mempunyai hak untuk mendapatkan
pengajaran dan fasilitas dalam‘pembelajarannya. Adapun kewajiban sebagai
mahasiswa adalah belajar, mematuhi peraturan akademik. Perguruan tinggi
merupakan lembaga pendidikan tinggi yang lulusannya diharapkan akan menjadi
sarjana yang profesional. Untuk mencapai sarjana-sarjana yang profesional
tidaklah mudah, sebab ada persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi. Menurut
Suwadji.L. (1985) persyaratan yang harus dipenuhi mahasiswa adalah : seorang
mahasiswa harus kuliah secara tertib, mempelajari buku-buku pelajaran,
menguasai berbagai macam teori dan pengertian, penelitian, membuat laporan
tertulis, sehingga mahasiswa harus betul-betul mencurahkan pikiran dan tenaga
pada perkuliahannya selama beberapa tahun. Tanggung jawab belajar di
Perguruan Tinggi seluruhnya dipercayakan kepada mahasiswa, dosen hanya

memberikan garis besar pengetahuannya saja.'

1 .
Rema Marlina, Motivasi Mahasiwa yang Bekerja Paruh Waktu (Studi pada M iSW
ha
FISIP Angkt. Thn. 2001-2002 UNSRI,. Inderalaya: FISIP UNSRI, Him 1. s



Menjadi mahasiswa adalah suatu predikat yang membanggakan, karena
tidak semua anak bangsa mampu menikmati bangku pendidikan tinggi, apalagi di
saat sekarang biaya pendidikan semakin melambung tinggi. Namun menjadi
mahasiswa bukanlah pula tugas yang mudah untuk diemban, artinya ketika
seseorang menjadi mahasiswa seharusnya ia mampu menterjemahkan segenap
kemampuan dan gagasannya ke dunia nyata. Semakin banyaknya mahasiswa yang
hanya berorientasi pada studi saja. Maka umumnya, mereka enggan bergabung-
dengan kegiatan lain yang berada diluar jadwal kuliah, misalnya kegiatan sosial,
organisasi kampus, terjun ke masyarakat, aktif dalam kegiatan kemahasiswaan,
dan sebagainya. Mereka umumnya hanya memikirkan Indeks Prestasi Komulatif
(IPK) yang tinggi. Akan tetapi yang perlu diingat adalah bahwa tak sepenuhnya
IPK berbanding lurus dengan kemampuan mahasiswa dalam merealisasikan
gagasannya dan ide-idenya. Kemampuan dalam hal keterampilan berkomunikasi,
bergaul dengan masyarakat luas dan banyak keterampilan lain yang hanya akan
didapat ketika mahasiswa tersebut terjun langsung ke masyarakat.

Bisnis merupakan salah satu alternatif dalam usaha mencapai cita-cita
setelah lulus dari bangku Universitas. Seperti yang diungkapkan Robert T.
Kiyosaki :

“Kita berada di fajar era informasi dan abad ini akan menawarkan lebih
banyak kesempatan untuk mendapatkan keuntungan finansial daripada
sebelumnya. Para individu dengan keterampilan sebagai “business owner”
dan “investor” lah yang dapat melihat dan merebut kesempatan itu. Supaya
bisa berhasil dalam Era Informasi, seseorang akan memerlukan informasi
flari empat kuadran. Sayangnya, system pendidikan kita masih dalam era
industri dan hanya menyiapkan muridnya untuk sisi kiri kuadran™

2 . s
Robert T. Kiyosaki, The Cashflow Quadrant, 2008, Jakart ; :
Utama, Hlm 5. flowi0 > a, PT Gramedia Pustaka



Semakin sempitnya lapangan pekerjaan membuat sebagian orang yang
memiliki bakat mulai mengembangkan jiwa bisnisnya. Fenomena mahasiswa
yang mulai banyak bergabung dengan bisnis Multi Level Marketing merupakan
salah satu contoh yang sudah tidak asing lagi. MLM tidak lagi menjadi hal langka
yang hanya dilakukan oleh mahasiswa yang lemah dalam ekonomi saja, namun
juga dilakukan oleh mereka yang berasal dari kalangan menengah ke atas. Banyak
faktor yang memungkinkan mahasiswa bergabung dalam bisnis Multi Level
Marketing ini, baik yang berasal dari diri mahasiswa itu sendiri maupun faktor
yang berasal dari lingkungan pergaulan mahasiswa tersebut.

Bisnis multi level marketing (MLM) sendiri adalah sebuah system
pemasaran produk yang menerapkan konsep network marketing dan membuat
perusahaan-perusahaan MLM menguasai 75 milyar dolar, beroperasi di seluruh
negara bagian dan 75 negara lain di dunia. berdasarkan data saat ini, semua orang
yang menjadi milyarder dalam waktu 10 tahun terakhir, 10% di antaranya
mendapat uang dari MLM. Selama pertengahan tahun 1991, pada masa bull
market pada sejarah wall street. 13 perusahaan yang masuk dalam Dow Jones
Industrial Average dan meraih 79% adalah perusahaan MLM. 3

Menurut majalah USA Today, hampir 96% warga di tiap Negara yang
usianya antara 25-44 tahun, bermimpi punya bisnis sendiri. Masalahnya adalah

tidak semua dari mereka mempunyai banyak uang untuk membeli Franchise atau

< W
Jajang Sumantri, Sukses Bersama MILM, (hup://id. ngobrol_bareng/ i ing)
s , (hitp://id.ng eng/Multi-lev ; y
2007, www.google com. Diakses pada tanggal 25 Juli 2008. i ket



mendirikan perusahaan. Walaupun mereka memiliki uang, sulit untuk meraih
kesuksesan karena kurangnya pen galaman.4

Keunggulan MLM ini sendiri adalah kemampuannya untuk masuk ke
setiap tingkat kehidupan masyarakat (usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, ras,
status social) memberikan kesempatan yang sama untuk memulai bisnis yang
berpotensi meraih keuntungan jutaan bahkan milyaran rupiah dengan resiko yang
sangat kecil, tidak seperti pada bisnis yang bersifat konvensional, dan bisa dimulai
dengan biaya yang sangat murah. Selain itu, MLM pun bisa dikerjakan oleh siapa
saja, bahkan oleh mahasiswa sekalipun.

Melalui bisnis MLM, barang dari perusahaan bisa langsung diperoleh
konsumen dengan harga sama, contohnya Rp.10.000,00. Walau begitu, barang
tersebut beredar dari satu konsumen ke konsumen lainnya melalui proses
rekruitmen. Pendapatan yang seharusnya dinikmati oleh distributor tunggal,
pemborong, dan pengecer, kini dinikmati oleh sesama konsumen melalui bonus.
Selain itu, di MLM kita tidak bekerja sendirian, tetapi menjalankan bisnis ini
secara berkelompok. Seseorang bisa menggandakan pendapatan bonus melalui
perekrutan. Contohnya, A bisa memperoleh pendapatan melebihi puluhan juta
dengan cara merekrut sampai ribuan anggota. Perekrutan ribuan anggota bukan
dilakukan oleh A sendiri. A hanya perlu merekrut sekurang-kurangnya lima atau
enam orang. Dari enam orang ini, akan menjadi 36, 36 menjadi 216 orang, dan
216 berganda kembali menjadi 1.296 orang. Selanjutnya, proses penggandaan

anggota tidak dilaquan oleh B sendiri. Penggandaan dilakukan oleh downline

Yogi saputra, Kaya dan Sukses den i ;
; gan Multi Level Market; .
Gramedia Pustaka, him 56, rketing, 2006, Jakarta, PT.



melalui proses duplikasi atau meniru upline. B hanya merekrut enam orang dan
akan terus berkembang dengan sendirinya melalui proses duplikasi sampai
akhirnya menjadi 1.296 orang. Karena itu, tidak mengherankan seseorang bisa
menjadi kaya melalui MLM.

Bisnis MLM juga dapat dijalankan oleh orang yang tidak berpengalaman
dan kurang bisa berkomunikasi dengan orang lain. Karena, upline akan
memberikan pengetahuannya dan memberikan motivasi untuk meraih kesuksesan.
Sebaliknya, jika kurang memiliki ilmu pengetahuan anggotanya bisa belajar dari
upline atau usahawan lain yang telah berhasil. Seni berhubungan inilah yang
memperlebar rangkaian bisnis MLM. Kesempatan Anda untuk menjadi jutawan
terbuka luas sama seperti orang lain?

Kemudahan-kemudahan yang di tawarkan oleh perusahaan MLM bisa jadi
salah satu hal yang mendorong mahasiswa untuk ikut bergabung ke dalamnya.
Secara psikologis hal ini juga dapat mempengaruhi karakter pribadi mahasiswa
tersebut. Misalnya saja membentuk pribadi yang dewasa, professional, luwes dan
luas wawasannya, tentu saja sangat mempermudah mahasiswa dalam menghadapi
dunia kerja atau bahkan mungkin mereka akan terus mengembangkan jaringan
mereka bersama dengan perusahaan Multi Level Marketing.

Motivasi merupakan suatu kekuatan yang mendorong seseorang untuk
melakukan suatu kegiatan. Sedangkan motif yang bersifat potensial dan
aktualisasinya dinamakan motivasi. Pada umumnya diwujudkan dalam bentuk

nyata. Motivasi dapat mempengaruhi seseorang dalam melakukan suatu kegiatan

’Pelbis, Bisakah Menjadi  Jutawan melalui MILM,

www. bebas j
@yahoogroups.com : 9 maret 2008), 2007, www.vahoo.co.id. ( ooy

Diakses pada tanggal 9 Maret 2008.



tertentu.® Semua yang dilakukan manusia selalu dibayangi motivasi. Motivasi
sendiri merupakan dorongan untuk mencapai tujuan tertentu yang berbentuk
antusiasme, harapan dan semangat.

Ketika dunia kerja tidak lagi hanya menuntut kemampuan intelektual tapi
juga profesionalitas yang dibuktikan dengan pengalaman, maka sebagai
mahasiswa yang nantinya akan memasuki dunia kerja sudah semestinya jika
mempersiapkan diri sejak dini. Seperti yang dikatakan Robert T. Kiyosaki dalam
bukunya:

“saya banyak bertemu dengan orang-orang yang menjadi frustasi karena

mereka ingin saya memberitahukan cara agar mereka bisa menghasilkan

lebih banyak uang saat ini juga. Mereka tidak menyukai gagasan jangka

panjang. Banyak yang berusaha keras mencari jawaban jangka pendek,

karena Mereka mempunyai gagasan “makan, minum, dan bersenang-

senang ketika masih muda” hal ini menyalahgunakan kekuatan

penggandaan, yang menimbulkan utang jangka panjang, bukannya

kekayaan jangka panjang,’

Untuk meraih sebuah kesuksesan jangka panjang maka dimulai dengan
satu langkah kecil. Inilah yang dicoba oleh sebagian mahasiswa yang ada di
Universitas Sriwijaya. Pada mahasiswa Unsri banyak ditemukan langkah kecil
untuk memulai ksuksesan besar dengan cara bergabung dalam bisnis Multi Level
Marketing. Perusahaan MLM yang saat ini berkembang di Indonesia antara lain
Stockist smart Naco, Oriflame, MLM pulsa elektronik, Anion, K-Link, IFA, CNI,
dsb.

Mahasiswa dalam hal ini berperan sebagai subjek yang mengikuti kegiatan

akademis dikampus, memiliki berbagai macam Kkarakteristik minat dan

kemampuan. Fenomena mahasiswa yang bergabung dalam bisnis Multi Level

j Rema Marlina, Op.Cit, him 1
Robert T. Kiyosaki, Op.Cit., him 255



Marketing pun tidak terlepas dari motivasi yang dimiliki masing-masing individu.
Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mengkaji apa motivasi mahasiswa
yang bergabung dengan bisnis Multi Level Marketing tidak hanya menjalankan

hak dan kewajibannya sebagai mahasiswa saja namun juga berperan dalam bisnis.

1.2. Rumusan Masalah
Dari beberapa uraian di atas dapat ditentukan beberapa rumusan masalah
yang dibahas kemudian. Sebagai langkah awal dalam melakukan analisa terhadap
" penelitian maka rumusan permasalahan yang hendak dibahas adalah:
a. Bagaimana motivasi mahasiswa bergabung dalam bisnis Multi Level
Marketing?
b. Bagaimana usaha mahasiswa dalam membagi waktu antara kuliah dan

menjalankan bisnis Multi Level Marketing ?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mendeskripsikan motivasi mahasiswa bergabung dalam bisnis
multi level marketing.
b. Untuk mengetahui usaha mahasiswa dalam membagi waktu antara

kuliah dan menjalankan bisnis Multi Level Marketing.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan manfaat sebagai

berikut :



a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan salah satu informasi
ilmiah baik untuk pengembangan ilmu sosiologi, khususnya kajian
Sosiologi Ekonomi Indonesia, Pemasaran Sosial, teori sosial maupun
kajian lebih lanjut dari pihak Perguruan Tinggi.selain itu juga dapat
menjadi wacana praktis bagi ilmu pengetahuan terutama yang
berhubungan dengan konsep motivasi mahasiswa dalam berbisnis
Multi Level Marketing.

b. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis yaitu dalam
memberikan kontribusi kepada pihak internal mahasiswa untuk
mengetahui lebih jelas mengenai sistem bisnis multi level marketing.
Juga diharapkan dapat berguna bagi masyarakat dan dapat dijadikan
sebagai bahan perbandingan bagi pihak lain yang melakukan penelitian

serupa.

1.5. Definisi Konsep
1.5.1. Motivasi

Motivasi dapat didefinisikan sebagai kekuatan yang kompleks, dorongan-
dorongan, kebutuhan, pertanya'an-pertanyaan, ketegangan atau mekanisme-
mekanisme lainnya yang memulai dan menjaga kegiatan yang diinginkan kearah
pencapaian tujuan-tujuan personal.® Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan

motivasi adalah motivasi mahasiswa dalam berbisnis Multi Level Marketing.

8 .
M. N ; ; - '
it galim Purwanto, Psikologi Pendidikan,. 1996, Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,



1.5.2. Mahasiswa

Yaitu orang yang belajar dan masih aktif kuliah di perguruan tinggi dan
terdaftar secara resmi dalam perguruan tinggi tersebut (Kamisa, 1997).° Dalam
penelitian MLM yang dimaksud dengan mahasiswa adalah mahasiswa Universitas

Sriwijaya yang berbisnis Multi Level Marketing.

1.5.3. Bisnis

Secara etimologi, bisnis berarti keadaan dimana seseorang atau
sekelompok orang sibuk melakukan pekerjaan yang menghasilkan keuntungan
(Kartajaya, Dermawan).'® Dalam penelitian yang dimaksud dengan bisnis adalah

bisnis Multi Level Marketing.

1.5.4. Multi Level Marketing (MLM)

Adalah sistem penjualan dengan memanfaatkan konsumen langsung
sebagai tenaga penyalur (Andrias Harifa).!! Dalam penelitian konsumen yang
sekaligus bertindak sebagai penyalur adalah mahasiswa Universitas Sriwijaya
karena peneliti melihat banyak mahasiswa Universities Sriwijaya yang ikut

bergabung dalam bisnis Multi Level Marketing.

1.6. Metode Penelitian.
Sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu ingin mengetahui bagaimana

motivasi mahasiswa Unsri dalam berbisnis Multi Level Marketing, maka metode

?oKamisa, Kamus Lgngkap Bahasa Indonesi, 1997, Surabaya: Kartika, Him 31.
Dermawan Kertajaya, SiasatBisnis, 1997, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, Him. 14,

l . .
Him 2 ! Andrias Harifa, Menapaki Jalan Direct Selling dan MLM. 2007. Jakarta: Gradian Books
m . £
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penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Menurut Kirk dan Milller
(1986) bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan
sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam
bahasannya dan peristilahannya.?

Metode kualitatif digunakan karena berbagai pertimbangan yaitu sebagai

berikut:

a. Menyesuaikan metode penelitian kualitatif lebih mudah apabila
berhadapan dengan kenyataan-kenyataan ganda.

b. Metode menyajikan secara langsung hakikat hubungan penelitian
dengan responden.

c. Metode lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan dengan penajaman
pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nila yang dihadapinya
(Moleong) P
Oleh karena itu, dengan metode kualitatif diharapkan akan dapat

variasi data tentang motivasi mahasiswa dalam berbisnis Multi Level

Marketing.

1.6.1. Sifat dan Jenis Penelitian
Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian yaitu untuk
memeperoleh gambaran, pengetahuan, dan informasi mengenai motivasi remaja

dan faktor-faktor di sekitarnya yang mendorongnya melakukan bisnis Multi Level

12
J. Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 2002, Bandung: Bandung Remaja, Him
' Rema Marlina, Op.Cit., him 20.
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Marketing (MLM), maka jenis penelitian dapat digolongkan sebagai penelitian
kualitatif. Bodgan dan Taylor mendefinisikan “metode penelitian kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dan perilaku-perilaku individu yang diamati”."

Penelitian ini juga merupakan penelitian deskriptif dimana hasil yang
diharapkan berupa data deskriptif yaitu berupa penjelasan dan interpretasi yang
mendalam dan menyeluruh mengenai motivasi dan dorongan yang timbul dari diri

remaja dalam melakukan bisnis Multi Level Marketing baik faktor dari dalam

maupun dari luar diri mereka.

1.6.2. Lokasi Penelitian

Penelitian akan dilakukan di Universitas Sriwijaya (UNSRI). Alasan
mengapa memilih UNSRI karena diketahui banyak mahasiswa yang bergabung
dengan beragam bisnis Multi Level Marketing. Dengan demikian peneliti sangat
tertarik untuk mengetahui lebih jauh lagi motivasi mahasiswa yang bergabung
dengan bisnis Multi Level Marketing, bagaimana mahasiswa mempromosikan
produk serta cara mereka dalam membagi waktu antara kuliah dan bisnis. Selain
itu mengingat peneliti juga merupakan bagian dari civitas akademika Universitas

Sriwijaya.

' J. Lexy Moleong, Op.Cit., him 3.
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1.6.3. Unit Analisis
Dalam penelitian yang menjadi unit analisis adalah mahasiswa Unsri yang
masih menempuh studi di kampus Unsri Inderalaya yang bergabung dengan bisnis

Multi Level Marketing (MLM).

1.6.4. Peranan Peneliti
Pengamat berperan serta melakukan dua peran, yaitu: sebagai pengamat

5. Dalam penelitian,

sekaligus menjadi anggota kelompok yang diamatinya'
peneliti merupakan partisipan aktif. Peranan peneliti sebagai pengamat tidak
sepenuhnya pemeran serta tetapi masih melakukan fungsi pengamatan

(participant as observer,).

1.6.5. Penentuan Informan
Informan adalah “orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian” (Moleong).'® Penentuan informan
dibagi dalam dua jenis informan yaitu: informan utama dan informan pendukung.
Informan utama ditentukan berdasarkan kriteria :
a. Mahasiswa/l Universitas Sriwijaya yang masih menempuh studi di
kampus Inderalaya;
b. Mahasiswa dalam batasan usia 19 sampai dengan 23 tahun;

c. Bergabung dalam bisnis Multi Level marketing.

15 .
Burhan Bungin, Analisa Data Penelitian Kualitatif, 2003.Jakarta: i
Persada, Him 27. if; .Jakarta: PT. Raja Grafindo

' J. Lexy Moleong, Op.Cit., Him 90.
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Penentuan informan menggunakan cara purposive sampling dengan tujuan
untuk mendapatkan informasi sesuai dengan permasalahan penelitian. Subjek dan
informan adalah informan yang berfungsi untuk menjaring sebanyak-banyaknya
data dan informasi yang akan berguna bagi pembentukan konsep dan proposisi
sebagai temuan penelitian.'”

Informasi juga di dapat melalui significant others yaitu orang-orang yang
dianggap penting karena memiliki hubungan yang dekat dengan mahasiswa yang
bergabung dengan MLM atau bahkan ikut bergabung dengannya. Teknik ini
memungkinkan informasi yang diperoleh cukup mendalam ditinjau dari
keragaman informasi yang diberikan. Jumlah informan yang diperoleh
berdasarkan teknik ini 9 orang yang terdiri dari 7 orang perempuan dan 1 orang

laki-laki. Serta 1 orang informan pendukung.

7 Burhan Bungin, Analisa Data Penelitian Kulitatfi,. 200 < j
Persada Faan i 3, Jakarta: PT. Raja Grafindo
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Tabel 1.1
Daftar Nama-nama Informan di Lokasi Penelitian
No Inl;:;;:m Usia Kgf:lifin Fakultas Keterangan
/inisial

L. Sr 22 P Fisip Informan

2 Ft 19 P F. Hukum | Informan

3. Jc 21 P F. Ekonomi | Informan

4. Rtn 22 P F. MIPA | Informan

5. Ay 19 P F. Pertanian | Informan

6. Ed 23 L FKIP Informan

7. Ad 20 P FKIP Informan

8. Ek 22 P FISIP Informan

9. Vr 24 P - Informan Pendukung

1.6.6. Data dan Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
informan baik yang dilakukan melalui wawancara, observasi dan alat
lainnya (Subagyo).!® Data primer yaitu data utama yang dalam
penelitian ini diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam

dengan para informan yaitu mahasiswa Unsri yang berbisnis Multi

Level Marketing.

'® Rema Marlina, Op. Cit., Him 23.
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b. Data Sekunder
Adalah data yang secara tidak langsung didapat dari lokasi
penelitian tetapi diperoleh dari data tertulis lainnya yang berkaitan
dengan fokus penelitian. Sumbernya didapat dari studi pustaka yaitu
mempelajari sumber-sumber yang terkait seperti karya ilmiah,
majalah, laporan penelitian sehingga dapat digunakan untuk

menunjang data-data primer.

1.6.7. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara mendalam (/n depth interview)

Teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara
mendalam (in deph interview), melalui wawancara mendalam maka |
dimungkinkan sumber data dapat memberikan dan mengeluarkan ide
pemikiran atau isi hatinya secara lebih lengkap dan mendalam. Adapun
instrumen yang digunakan adalah catatan lapangan dan pedoman
wawancara dan mencari data primer yang diperoleh dari para informan
di kawasan penelitian serta melakukan wawancara mendalam dengan
orang-orang yang mampu memberikan informasi yang berkenaan
dengan penelitian.

b. Observasi
Yaitu mengadakan pengamatan secara langsung ke lokasi

penelitian untuk mengetahui apakah sasaran yang akan diteliti cukup

tepat untuk kebutuhan peneliti.
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1.6.8. Teknik Analisis Data

Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, maka
interpretasi data dilakukan dengan analisa deskriptif-kualitatif. Analisa data dalam
penelitian adalah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode
serta kategorisasi data-data yang diperoleh di lapangan tentang motivasi
mahasiswa berbisnis Multi Level Marketing.

Berdasarkan analisis data yang digunakan dalam rangka membentuk
kategorisasi, maupun proposisi-proposisi penelitian ini, analisis data dilakukan
secara induktif.

Analisis data dilakukan dalam tiga tahap :

a. Pemprosesan satuan sosial (Unityzing)

Tahap ini mempersoalkan tipologi satuan dan menyusun satuan
sosial atau latar sosial tertentu. Satuan sosial ditemukan ketika
menganalisa kognitif. Pada dasarnya satuan itu merupakan alat untuk
menghaluskan pencatatan data. Menurut Lofland and Lofland
(1984:93), satuan kehidupan sosial; merupakan kebulatan dimana
seseorang mengajukan pertanyaan. Lincoln dan Guba (1985:344)
menamakan satuan itu sebagai satuan informasi yang berfungsi untuk
menentukan atau mendefinisikan kategori.'®

b. Kategorisasi

Kategorisasi yaitu menyusun tumpukan data dalam suatu kategori

atas dasar pikiran, intuisi, pendapat tertentu atau kriteria tertentu.

Y yudi Dharmawan, Op. Cit., Him 23.



17

Penyusunan dikategorikan berdasarkan ketentuan Yyang telah

ditetapkan.
c. Penafsiran Data
Penafsiran data menggunakan metode deskriptif, semata-mata
menggambarkan dan menceritakan penelitian yang sesuai dengan
permasalahn diatas®®. Penyusunan dilakukan dengan memperhatikan
tujuan penelitian yakni melakukan pendeskripsian dengan tujuan
menafsirkan data dengan jalan memenuhi kategori-kategori sesuai

dengan penelitian atau menggambarkan rangsangan.

1. 7. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi tentang Motivasi Mahasiswa Dalam
Berbisnis Multi Level Marketing (MLM), (Studi Pada Mahasiswa Universitas
Sriwijaya) dituangkan dalam lima bab;
Bab I Pendahuluan
Mengemukakan latar belakang, perumusan masalah penelitian, tujuan dan

manfaat penelitian, dan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini.

Bab II Tinjauan Pustaka
Berisi tentang definisi para ahli dan hasil-hasil kajian yang pernah

dilakukan tentang motivasi dalam berbisnis, termasuk Multi Level Marketing,

% J. Lexy Moleong, Op.Cir., Him 351.
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serta akan dijelaskan secara terperinci mengenai konsep yang berkaitan dengan

penelitian.

Bab III Deskripsi Lokasi Penelitian

Berisi tentang gambaran lokasi penelitian. Lokasi penelitian yakni

Universitas Sriwijaya, yang bertempat di Inderalaya.

Bab IV Pembahasan
Berisi analisa dan interpretasi data tentang motivasi mahasiswa bergabung
dalam bisnis Multi Level Marketing dan usaha mahasiswa dalam membagi waktu

antara kuliah dan menjalankan bisnis Multi Level Marketing.

Bab V Kesimpulan
Merupakan rangkuman dan kesimpulan dari uraian bab-bab sebelumnya

serta saran yang mungkin perlu diperhatikan oleh pihak-pihak tertentu.
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